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ABSTRAK

Fadhilah, Maulida Nur. 2024. Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Pada
Pelajaran Matematika Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid, Pekalongan.
Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd.

Kata Kunci: Fasilitas, Matematika, Mengelola Kelas, Keterampilan Guru

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal, khususnya di Kelas IV, diketahui
bahwa permasalahan terkait kurangnya optimalisasi keterampilan guru dalam
mengelola kelas selama proses pembelajaran. Tidak hanya itu, selain pengelolaan
kegiatan utama dalam membentuk lingkungan belajar dan mampu menciptakan
iklim belajar yang kondusif, seorang guru harus berinovasi dalam meningkatkan
keterampilan mengajarnya dalam mengelola suatu kelas agar terciptanya interaksi
kegiatan belajar yang baik. Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru perlu memiliki
keterampilan dalam menciptakan kondisi belajar yang mendukung serta dalam
mengatasi gangguan agar proses pembelajaran kembali lancar.

Terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana
keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran Matematika di
Kelas IV MIN 3 Tegal, (2) Dan apa saja kendala guru dalam mengelola kelas pada
pembelajaran Matematika di kelas IV MIN 3 Tegal. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi keterampilan guru dalam mengelola kelas pada
pelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Tegal dan mengetahui berbagai kendala
yang dialami guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran Matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan (field research). Subjek
penelitian meliputi guru dan siswa Kelas IV di MIN 3 Tegal. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data di uji
dengan teknik triangulasi dan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yaitu keterampilan guru dalam mengelola kelas pada
pelajaran Matematika di MIN 3 Tegal, memperlihatkan bahwa guru Kelas IV (1)
Dimana guru memiliki keterampilan dalam memimpin pembuka dan penutup
pembelajaran, (2) Seorang guru menunjukkan responsif terhadap siswanya,
membagi perhatian, dan ketika diperlukan akan menegur jika terjadi kegaduhan,
(3) Guru memberikan teguran kepada siswa yang tidak memperhatikan saat
penjelasan berlangsung. Namun, guru di MIN 3 Tegal dalam membentuk
kelompok belajar masih kurang tepat, (4) Kendala yang dihadapi guru saat
mengelola kelas Matematika di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal
yaitu dari dinamika kurikulum, pergantian sistem pembelajaran Kurikulum 2013
ke Kurikulum Merdeka, ditambah beragam faktor yang berkaitan dengan siswa itu
sendiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, guru

adalah guru profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan guru menengah.

Sementara itu, tenaga guru adalah guru profesional dan ilmuwan dengan tugas

utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kemampuan

yang ditunjang dengan latar belakang pendidikan yang tepat. Kemampuan yang

harus dimiliki oleh setiap guru adalah keterampilan dasar mengajar.

Keterampilan dasar mengajar ini wajib dimiliki oleh setiap guru, sehingga

seorang calon guru baru bisa dikatakan siap mengajar bila telah menguasai

dengan baik keterampilan dasar mengajar. Mengajar merupakan suatu perbuatan

yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat. Mengajar

digambarkan sebagai mengorganisasikan belajar sehingga dengan

mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau bermakna bagi peserta

didik1.

1 Mia Andriyani, "Keterampilan Dasar Mengajar Yang Harus Dikuasai Oleh Guru Untuk
Meningkatkan Kreativitas & Efektivitas Dalam Proses Pembelajaran", Jurnal Pendidikan Teknologi
Informasi Dan Komputer, 1.1 (2022), hlm. 1-4.
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Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan tentang kemampuan guru dalam

mengelola kelas yang terkandung dalam QS. Al-An’am ayat 135 yang berbunyi

sebagai berikut:

 ُ َ ِ ٰ َ ُۥ  َ نُ  ُ َ َ نَ  ُ َ ۡ َ ۡفَ  َ َ  ۖ ٞ ِ َ  ِّ ۡ إِ ُ ِ َ َ َ  ٰ َ َ اْ  ُ َ ۡ ۡمِ ٱ َ ٰ َ  ۡ ُ

نَ  ُ ِ ٰ ُ ٱ ِ ۡ ُ  َ ۥ  ُ إِ ارِ ٱ
Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”

Kegiatan mengajar ini bukan hanya guru mentransfer pengetahuan kepada

peserta didik tetapi seorang guru harus bisa membimbing, mendidik, mengajar

dan melatih peserta didik sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta

didik. Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan umum mengajar

sebagai bekal utama dalam pelaksanan tugas profesional yang mengacu atau

merujuk kepada konsep pendekatan kompetensi dari LPTK (Lembaga

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan). Keterampilan-keterampilan ini mutlak

perlu dikuasai oleh setiap guru, terlepas dari bidang studi apapun yang diajarkan

sebagai modal dasar dalam mengajar. Keterampilan dasar mengajar sangat

diperlukan, karena pembentukan penampilan guru yang baik diperlukan

keterampilan dasar. Keterampilan dasar adalah keterampilan standar yang harus

dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Keterampilan mengajar

ini merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh setiap guru dengan baik
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dan benar sehingga diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang

berkualitas dalam berbagai hal2.

Keterampilan dasar mengajar (teaching skill) adalah kemampuan atau

keterampilan yang bersifat khusus (most specific instructional behaviors) yang

harus dimiliki oleh guru, dosen, instruktur atau widyaswara agar dapat

melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien dan profesional.

Keterampilan dasar mengajar berkenaan dengan beberapa keterampilan atau

kemampuan yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh tenaga pengajar

dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Dalam mengajar ada dua kemampuan

pokok yang harus dikuasai oleh seorang tenaga pengajar, yaitu: (1) Menguasai

materi atau bahan ajar yang akan diajarkan (what to teach), (2) Menguasai

metodologi atau cara untuk membelajarkannya (how to teach). Keterampilan

dasar mengajar termasuk ke dalam aspek how to teach yaitu bagaimana cara

membelajarkan peserta didik. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus

dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru, karena keterampilan dasar mengajar

memberikan pengertian lebih dalam mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar

proses menyampaikan materi saja, tetapi menyangkut aspek yang lebih luas

seperti pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan, dan nilai-nilai3.

2 Eka Safitri & Tatang Sontani, "Keterampilan Mengajar Guru Dan Motivasi Belajar Siswa
Sebagai Determinan Terhadap Hasil Belajar", Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1.1
(2016), hlm. 144.

3 Siti Fitri, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar, Jawa Barat: Universitas Pakuan, (2020), hlm.
59.
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Pendidikan yang berkualitas menjadi fondasi utama dalam membentuk

sumber daya manusia yang berkualitas4. Kualitas ini tidak hanya mencakup

aspek akademis, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter, moral, dan

nilai-nilai pengetahuan. Guru sebagai komponen penting dalam pendidikan

memiliki peran sentral dalam membimbing dan memotivasi siswa dalam

mengejar ilmu. Guru di dalam kelas bukan hanya menyampaikan pengetahuan,

melainkan juga harus berperan sebagai fasilitator, mediator, dan motivator bagi

kebutuhan belajar peserta didik, dengan dituntut memiliki keterampilan dalam

membimbing dan mengelola kegiatan pembelajaran untuk menciptakan suasana

kelas yang efektif dan efisien5. Seorang guru perlu memiliki dan menguasai

berbagai keterampilan, termasuk keterampilan dasar mengajar yang menjadi

tuntutan utama.

Keterampilan mengajar adalah suatu potensi yang mencerminkan kinerja

profesional seorang guru. Keterampilan ini mencakup tata cara perilaku guru

selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, meliputi: (1) Keterampilan

memulai pembelajaran, (2) Keterampilan proses pembelajaran, (3) Keterampilan

penyampaian materi, (4) Keterampilan mengelola kelas, (5) Keterampilan

bertanya, (6) Keterampilan memberikan penguatan, dan (7) Keterampilan variasi

pembelajaran6. Dimana indikator seorang guru dapat dianggap sebagai seorang

4 Riyadi dkk., ‘‘Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam Konteks Pendidikan
Inklusif Di Sekolah’’ Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, No. 3, VI, (2023), hlm. 131.

5 Mas Roro Diah Wahyulestari, "Keterampilan Dasar Mengajar Di Sekolah Dasar", Prosiding
Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA UMJ, (2018), hlm. 199-210.

6 Safitri and Sontani,. “Keterampilan Mengajar Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Sebagai
Determinan Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1.1 (2016), hlm.
146.



5

profesional dilihat dari kemampuannya dalam mengelola kelas. Hal ini dapat

dikatakan upaya guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal dan

keterampilannya dalam menangani siswa saat terjadi gangguan sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai7.

Pengelolaan kelas adalah salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki

oleh seorang guru. Guru yang ahli dalam pengelolaan kelas memiliki strategi

yang efektif untuk mengelola kelas dan mampu menerapkannya sesuai dengan

situasi dan kondisi yang ada8. Seorang guru seharusnya memiliki keahlian dalam

menciptakan dan menjaga kondisi kelas, sehingga peserta didik dapat mencapai

tujuan pembelajaran secara efektif. Pengelolaan kelas menjadi persyaratan

mutlak bagi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien9.

Pengelolaan kelas digunakan untuk menyediakan fasilitas kegiatan belajar

peserta didik dalam kelas yang mencakup lingkungan sosial, emosional dan

intelektual yang dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan. Tugas

seorang guru di dalam kelas adalah membelajarkan siswa dengan menciptakan

kondisi belajar yang optimal. Dimana seorang guru dapat mengatur dan

mengendalikan kelas dengan suasana menyenangkan agar terwujudnya tujuan

dari pembelajaran. Pengaturan ini berkaitan dengan instruksional ataupun juga

dengan kondisi kelas. Dalam hal ini apabila pengaturan dapat terlaksana, maka

7 Waluyo, E., Naparin, A., & Arsyad, S. W. Hubungan Latar Belakang Pendidikan Guru Ipa
Smpn Dengan Kemampuan Mengelola Kelas Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Prosiding
Magister Pendidikan, (2021), hlm. 13-120.

8 Jannah, R. Peran Guru Dalam Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN 1
Kayangan Kabupaten Lombok Utara. JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala, 8.2 (2023), hlm. 208-
224. https://doi.org/10.58258/jupe.v8i2.5454.

9 Muhamad Ahyar Rasidi, Nurrismi Hikmatullah, & M. Sobry, "Hambatan Guru Dalam
Pembelajaran Daring: Studi Kasus Di Kelas V MIN 2 Kota Mataram", Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar, 8.2 (2021), hlm. 159.
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proses pembelajaran berjalan dengan optimal. Pada tingkat pendidikan dasar,

baik di Sekolah Dasar (SD) maupun Madrasah Ibtidaiyah (MI), keberhasilan

belajar siswa sebagian besar bergantung pada upaya guru dalam menyediakan

fasilitas selama proses pembelajaran, termasuk dalam konteks pembelajaran

Matematika.

Pelajaran Matematika merupakan salah satu dari lima mata pelajaran inti

yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Pada kenyataannya, peserta didik di

tingkat ini cenderung 75% mengalami kesulitan mata pelajaran Matematika10.

Kesulitan pemahaman terhadap materi Matematika yang cenderung abstrak dan

membutuhkan tingkat penalaran yang tinggi. Keterampilan guru dalam

mengelola kelas menjadi kunci utama dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa. Semakin tinggi keterampilan mengajar guru, maka semakin tinggi pula

motivasi belajar siswa yang dapat diperoleh11.

Demikian hal yang terjadi pelaksanaan pembelajaran Matematika di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal pada Kelas IV dengan jumlah siswa

sebanyak 33 orang. Berdasarkan hasil observasi12 teridentifikasi beberapa

permasalahan terkait keterampilan guru dalam mengelola kelas pada

pembelajaran Matematika. Salah satu aspek yang perlu perhatian adalah bahwa

kurangnya keterampilan guru dalam membangkitkan semangat belajar siswa hal

10 Kholil and Zulfiani, "Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Matematika Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Da’watul Falah Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi", Journal of Primary
Education, 1.2 (2020), hlm. 243.

11 Purba, Sitepu, and Silaban, "Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Matematika", Jurnal Educatio FKIP UNMA, 6.2 (2020), hlm.
242.

12 Idah Rosidah, Guru Matematika Kelas IV MIN 3 Tegal, Observasi, Tegal, pada tanggal 22
Mei 2023, pukul 10.00 WIB.
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ini terlihat dari interaksi antara guru dan siswa saat pembelajaran kebanyakan

guru saja yang aktif dalam menjelaskan dan tidak ada inovasi guru untuk

membangkitkan minat siswa untuk bertanya apakah mereka paham atau tidak

tentang materi yang dijelaskan, sehingga terkesan hanya terjadi komunikasi satu

arah saja. Contohnya, siswa kurang berani mengajukan pertanyaan jika belum

ada hal yang jelas atau yang belum dipahaminya, siswa kurang aktif dalam

mengerjakan soal latihan, hanya beberapa murid saja yang bisa menjawab dan

mengerjakan contoh soal yang diberikan.

Kemudian terdapat beberapa siswa yang malas belajar yang mana hal

tersebut terlihat dari pengerjaan soal yang asal-asalan dan bahkan ada beberapa

siswa yang tidak mengerjakan sama sekali, kemudian kurang responsifnya guru

dalam menghadapi kemauan siswa yang ingin serba instan seperti lebih memilih

pengerjaan soal yang berbentuk pilihan ganda dibandingkan uraian ataupun

ingin mengerjakan soal yang benar-benar mirip dengan contoh yang sudah

diberikan oleh guru dan bahkan menggunakan alat untuk menghitung sehingga

tidak banyak berpikir.

Selain itu, kurang inovasi guru dalam menggunakan metode pembelajaran,

serta kurang inovasi guru dalam penguatan pendidikan karakter yang dapat

membantu siswa agar lebih percaya diri dalam berdiskusi dan menyampaikan

pendapatnya. Kurangnya kemampuan literasi siswa, yang membuat guru

haruslah dapat berinovasi dalam meningkatkan minat baca siswanya. Selain itu,

penggunaan bahasa yang haruslah sederhana dan dapat dipahami oleh siswa.
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Oleh karena itu, dengan melihat berbagai permasalahan pada lingkungan

kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal, menunjukkan masih terdapat

beberapa masalah yang pastinya berkaitan dengan kurangnya optimalisasi

terhadap keterampilan dalam mengelola kelas pada pembelajaran Matematika.

Tidak hanya itu, selain pengelolaan kegiatan utama dalam membentuk

lingkungan belajar dan mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif,

seorang guru harus berinovasi dalam meningkatkan keterampilan mengajarnya

dalam mengelola suatu kelas agar terciptanya interaksi kegiatan belajar yang

baik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait

“Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Pada Pelajaran Matematika

Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keltelrampilan gu lrul dalam pelngellolaan kellas pada mata pe llajaran

Matelmatika di Kellas IV Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal?

2. Apa saja kendala guru dalam me lngellola kellas pada mata pe llajaran

Matelmatika di Kellas IV Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal?

C. Tujuan Penelitian

Tuljulan pelnellitian dari ru lmulsan masalah yang ada, maka tu ljulan dari

pelnellitian ini adalah:

1. Ulntulk melndelskripsikan keltelrampilan gu lrul dalam pelngellolaan kellas pada

mata pellajaran Matelmatika di Kellas IV Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal.
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2. Ulntulk melndeskripsikan kendala gu lrul dalam melngellola kellas pada mata

pellajaran Matelmatika di Kellas IV Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kelgulnaan Teloritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas

cakrawala pengetahuan pada dunia pendidikan khususnya mengenai

keterampilan dasar mengajar guru dalam mengelola kelas.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah dapat memberikan wawasan mendalam tentang strategi

pengajaran yang efektif, membantu meningkatkan kualitas pembelajaran

Matematika, dan memperkuat keterampilan guru dalam mengelola kelas

yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa.

b. Bagi siswa dapat memberikan sikap positif untuk meningkatkan

pemahaman terhadap mata pelajaran Matematika.

c. Bagi guru dapat memberikan pengalaman langsung tentang bagaimana

pengelolaan kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

mengembangkan proses belajar mengajar yang efektif pada mata pelajaran

Matematika secara maksimal. Selain itu tidak menutup kemungkinan

bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru untuk

lebih meningkatkan keterampilan guru dalam pengelolaan kelasnya karena

sangat penting dalam proses pembelajaran.
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d. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait

Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas pada Pelajaran Matematika

Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan

(field research). Pemilihan jenis penelitian tersebut untuk mendalami

keterampilan guru dalam mengelola kelas pada pelajaran Matematika

Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal. Metode penelitian

lapangan memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung dan

mendokumentasikan situasi di lapangan, termasuk interaksi guru-siswa,

dinamika kelas, dan strategi pengelolaan kelas yang diterapkan oleh guru.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan sebuah

penjelasan yang teratur dan komprehensif terkait keltelrampilan gu lrul dalam

pelngellolaan kellas pada mata pe llajaran Mate lmatika di Ke llas IV Madrasah

Ibtidaiyah Nelgelri 3 Telgal. Penggunaan jenis penelitian ini membutuhkan

desain penelitian yang sesuai di lapangan dalam keadaan yang terjadi.

Untuk penelitian ini peneliti harus mengumpulkan data-data dan informasi

yang telah diperoleh melalui wawancara baik itu lisan maupun tertulis dari

narasumber, observasi yang terjadi di lapangan, dan dokumentasi yang
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sudah diperoleh. Hasil data-data dan informasi itulah yang nanti disusun

berupa deskriptif13.

Dengan menggunakan metode penelitian lapangan, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan

dan potensi peningkatan keterampilan pengelolaan kelas pada tingkat

Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal.

b. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengadopsi pendekatan

kualitatif untuk memahami secara mendalam keterampilan guru dalam

mengelola kelas pada pelajaran Matematika Kelas IV di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal. Penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat

postpositivisme, diterapkan untuk menyelidiki kondisi alamiah obyek, di

mana peneliti berperan sebagai instrumen utama, pengumpulan data

menggunakan teknik triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif,

dan fokus utama penelitian kualitatif lebih pada pemahaman makna

daripada generalisasi14.

Pendekatan penelitian kualitatif ini harus peka dan memahami

fenomena yang terjadi pada subjek penelitian seperti ekspresi, perilaku,

motivasi, dan tindakan yang nantinya dituangkan ke dalam kata-kata

berupa deskriptif dengan suatu konteks khusus dengan berbagai metode

13 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, (2017), hlm. 8.

14 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 9.
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ilmiah15. Oleh karena itu, dalam metode kualitatif dalam penggunaanya

membutuhkan subjek untuk memahami kepribadian dan melihat mereka

sebagai memahami dunianya yang sedang terjadi16.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal yang

beralamat di Jalan KH. Mawardi No. 05 Desa Adiwerna, Kecamatan

Adiwerna, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.

b. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2023 sampai

dengan 6 Mei 2024.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan informasi

secara langsung kepada pengumpul data17. Adapun sumber data primer

dalam penelitian ini yaitu l Gulrul Matematika Kelas IV sejumlah 1 orang

dan 6 orang Siswa Kellas IV Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal.

15 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: CV. Harfa Creative,
(2023), hlm. 34.

16 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Citapustaka Media,
(2019), hlm. 46.

17 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 225.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data

secara langsung kepada pengumpul data, contohnya melalui perantara

orang lain atau melalui dokumen18.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala Madrasah, untuk memperoleh informasi tentang Madrasah

Ibtidaiyah Nelgelri 3 Telgal.

2) Staff Tata Usaha, untuk memperoleh informasi keadaan guru, siswa,

sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal.

3) Literatur, artikel, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan

penelitian tersebut.

4) Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 3 Telgal.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi atau Pengamatan

Dalam selbulah pelnellitian, pe lngamatan yaitu l sulatul bagian telrpelnting

yang dilaku lkan pelnelliti dalam pe lnellitiannya. Hal ini dise lbabkan karelna

obselrvasi dapat dilihat dan dirasakan langsu lng olelh pelnelliti. Obse lrvasi

melrulpakan su latul telknik atau l cara melngulmpullkan data delngan jalan

melngadakan pelngamatan telrhadap kelgiatan yang se ldang belrlangsu lng19.

Dalam pelnellitian delngan pelngamatan selcara lapang, pelnelliti datang

18 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 225.

19 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 145.
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langsu lng kel lokasi pelnellitian yaitu l Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Te lgal

ulntulk mellihat kelgiatan pelmbellajaran Matelmatika atau lpuln melngamati

belnda selpelrti sarana dan prasarana pe lmbellajaran selcara langsu lng dan

melncatat hal yang dipe lrlulkan dari telmpat atau l lokasi pelnellitian yang

telrkait delngan keltelrampilan gu lrul dalam melngellola kellas pada mata

pellajaran Matelmatika Kellas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Te lgal dan

kendala yang dihadapi.

b. Wawancara (Interview)

Pelnggulnaan meltodel wawancara ini dimaksu ldkan ulntulk

melndapatkan keltelrangan selcara langsu lng belrhadapan delngan informan20.

Dalam pelnellitian ini, me llibatkan su lbjelk yaitu l 1 gulrul yang melrulpakan

Guru Matematika Kelas IV dan Siswa Kellas IV selbanyak 6 orang. Pelnelliti

melmbulat peldoman wawancara yang be lrisi garis-garis belsar telntang hal-

hal yang akan ditanyakan me lngelnai keltelrampilan gu lrul dalam melngellola

kellas pada mata pe llajaran Matelmatika Kellas IV di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 3 Telgal dan kendala yang dihadapi.

c. Dokumentasi

Dokulmelntasi ditu lnjulkkan ulntulk melmpelrolelh data langsu lng dari

telmpat pelnellitian, mellipu lti foto-foto, data yang rellelvan, gulrul, pelselrta didik

selrta belnda-belnda atau l alat-alat yang dapat me lnjadi pelnulnjang pelnellitian

20 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 138.
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ini21. Dalam hal ini pe lnelliti me lngulmpullkan hal-hal yang melndulkulng

pelnellitian se lpelrti delskripsi obje lk pelnellitian, pelncatatan selrta data-data

telrtullis belrulpa dokulmeln yang belrbelntulk gambar bangu lnan selkolah, sarana

dan prasarana selkolah, media pembelajaran/matelri ajar, foto ke lgiatan

bellajar melngajar siswa, dan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran

(RPP)/modul ajar.

5. Teknik Analisis Data

Dalam telknik analisa data, pe lnullis melnganalisis se lbulah data

melnggulnakan Modell Milels and Hulbelrman. Milels dan Hulbelrman dalam bu lkul

Prof. Dr. Sulgiyono melngelmulkakan bahwa aktivitas dalam analisis data

kulalitatif dilaku lkan selcara intelraktif dan be lrlangsu lng selcara telruls melnelruls

selhingga datanya su ldah jelnulh. Aktivitas dalam analisis data yaitu l data

reldulction, data display, dan gambaran kelsimpu llannya22.

a. Reduksi Data

Data reldulction melrulpakan su latul rangkulman, delngan melmilih hal

yang pokok. Foku ls dalam hal yang pe lnting, kelmuldian dicari su latul telma.

Olelh karelna itu l, maka akan dihasilkan data yang le lbih jellas dan

21 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 275.

22 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 294.
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melmpelrmuldah pelnelliti u lntulk melngulmpullkan data sellanju ltnya, dan

melncarinya jika dibu ltulhkan olelh pelnelliti23.

b. Penyajian Data

Data display melrulpakan pelnyajian su latul data. Dalam hal ini Mile ls

dan Hulbelrman dalam bulkul Prof. Dr. Su lgiyono, melnyelbultkan bahwa telks

naratif banyak digu lnakan dalam pelnellitian ku lalitatif. De lngan

melndisplaykan data, maka akan me lmuldahkan u lntulk melmahami apa yang

telrjadi, melrelncanakan kelrja sellanju ltnya belrdasarkan apa yang te llah

dipahami telrselbult.

c. Verifikasi

Pelnarikan kelsimpu llan dilaku lkan ulntulk mellakulkan su latul hipotelsis

selmelntara. Pada hal ini ve lrifikasi yang dilaku lkan masih belrsifat

selmelntara, dan akan belrulbah jika tidak adanya bu lkti/pelrnyataan yang kulat

yang melndulkulng pada tahap pelngulmpullan data belrikultnya. Teltapi apabila

kelsimpu llan yang dikelmulkakan pada tahap awal, didu lkulng olelh bulkti yang

valid dan konsiste ln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan melngulmpullkan data,

maka kelsimpu llan yang dikelmulkakan melrulpakan su latul kelsimpu llan24.

Pelnelliti akan mellakulkan analisa keltika pelnelliti belrada di lapangan dan

melncatat selgala data. Data yang dipe lrolelh dilapangan yaitu l wawancara

23 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 247.

24 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 252.
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yang diu lraikan delngan delskriptif se lhingga dapat me lmbahas delngan

melnggulnakan meltodel deldulktif, yaitu l melnarik kelsimpu llan dari pelrnyataan

yang khulsuls sifatnya.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menjalankan serangkaian uji keabsahan data

yang mencakup uji kredibilitas, triangulasi, transferabilitas, dependabilitas, dan

konfirmabilitas. Uji kredibilitas data yang bertujuan untuk memastikan

kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif, dilakukan dengan menerapkan

metode triangulasi25. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan peneliti

adalah triangulasi teknik.

Triangulasi teknik juga diterapkan untuk menguji kredibilitas data dengan

memeriksa data yang diperoleh dari sumber yang sama, namun melalui teknik

yang berbeda26. Dalam penelitian ini triangulasi teknik yang digunakan adalah

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan

menyelidiki informasi dari berbagai sumber27. Triangulasi sumber yang

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan hasil wawancara pada

guru Matematika Kelas IV MIN 3 Tegal. Selain itu, peneliti juga melakukan

wawancara kepada 6 siswa Kelas IV MIN 3 Tegal agar peneliti mendapatkan

data pendukung terkait kegiatan inti dalam pengelolaan kelas dan komponen

25 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 269.

26 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 241.

27 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, (2018), hlm. 241.
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keterampilan guru dalam mengelola kelas pada pelajaran Matematika Kelas IV

MIN 3 Tegal. Peneliti menggali data dari guru lalu triangulasi terhadap siswa.

Diilustrasikan sebagai berikut:

Bagan 1.1 Triangulasi Sumber

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan sangat penting dalam memudahkan penyusunan dan

pemahaman inti masalah yang akan dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini

menyusun susunan skripsi sebagai berikut:

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul

dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian inti skripsi terdiri dari lima bab, meliputi: pendahuluan, tinjauan

pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan dan saran.

BAB I: Pendahuluan merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi

skripsi, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Guru Siswa

Informasi Pertama
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BAB II: Landasan Teori memuat tiga sub bab. Sub bab pertama berisi

deskripsi teori yang mencakup keterampilan guru dalam pengelolaan kelas dan

pembelajaran Matematika. Sub bab kedua membahas penelitian yang relevan,

sementara sub bab ketiga menguraikan kerangka berpikir.

BAB III: Hasil Penelitian terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama

menjelaskan gambaran umum tentang Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal,

termasuk sejarah dan perkembangan, identitas madrasah, tujuan, visi dan misi,

sarana dan prasarana, keadaan guru dan karyawan, serta keadaan siswa. Sub bab

kedua membahas hasil penelitian tentang keterampilan guru dalam pengelolaan

kelas pada pelajaran Matematika Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal.

Sub bab ketiga membahas hasil penelitian tentang kendala guru dalam

mengelola kelas pada pelajaran Matematika Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 3 Tegal.

BAB IV: Analisis Data mengenai keterampilan guru dalam pengelolaan

kelas pada pelajaran Matematika Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal,

dan analisis kendala guru dalam mengelola kelas pada pelajaran Matematika

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal.

BAB V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi meliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Keterampilan Guru Dalam

Mengelola Kelas Pada Pelajaran Matematika Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 3 Tegal” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan guru dalam mengelola kelas dalam pembelajaran Matematika

sudah dikatakan terampil. Dimana guru memiliki keterampilan dalam

memimpin pembuka dan penutup pembelajaran. Seorang guru menunjukkan

responsif terhadap siswanya, membagi perhatian, dan ketika diperlukan guru

memberikan teguran kepada siswa yang tidak memperhatikan saat

penjelasan berlangsung atau ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang

tidak terkait dengan pembelajaran.

2. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengelola kelas dalam

pembelajaran Matematika, dijabarkan sebagai berikut:

a. Sistem kurikulum yang berubah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal.

b. Sarana teknologi pembelajaran yang kurang di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 3 Tegal.

c. Karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal.

d. Selain itu, dari perspektif guru, hambatan juga dapat bervariasi

tergantung pada pendekatan masing-masing guru dalam proses

pengajaran.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi sekolah hendaknya membantu guru dalam menyediakan sarana dan

prasarana pembelajaran yang memadai, dapat memberikan dorongan ataupun

motivasi pada guru agar senantiasa dapat mempertahankan dan meningkatkan

keterampilan dalam pengelolaan kelas agar pembelajaran dapat terlaksana

dengan efektif, serta meningkatkan profesional para guru dalam menghadapi

perubahan-perubahan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah.

2. Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam mengelola

kelas pada saat pembelajaran agar pembelajaran lebih bervariasi dan

hendaknya mempersiapkan diri dengan menambah pengetahuan tentang

sistem kurikulum yang baru dan selalu berubah.

3. Bagi siswa hendaknya mampu mengikuti pembelajaran dengan antusias dan

aktif sehingga mampu menguasai materi yang diajarkan dan lebih

meningkatkan cara belajar dengan mengembangkan kreativitas dan daya pikir

kritis yang ada pada diri siswa.

4. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, disarankan

untuk mengembangkan penelitian ini dengan mata pelajaran yang lain dan

menambah faktor yang dapat memotivasi siswa dalam menerima

pembelajaran.
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A. Wawancara Kepada Guru Matematika Kelas IV MIN 3 Tegal

1. Bagaimana tindakan Ibu untuk menanamkan kedisiplinan kepada siswa?

2. Bagaimana tindakan Ibu apabila terjadi kegaduhan didalam kelas? Dan

bagaimana tindakan Ibu memusatkan perhatian siswa agar kembali

berkonsentrasi dalam pelaksanaan pembelajaran?

3. Bagaimana cara Ibu dalam menunjukkan contoh kepada siswa?

4. Bagaimana cara Ibu dalam berkomunikasi pada siswa saat menasehati

ataupun menegur siswa?

5. Bagaimana cara Ibu dalam mengkondisikan siswa ketika akan memulai

serta mengakhiri pembelajaran?

6. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan penguatan kepada siswa yang mau

bertanya dan bisa menjawab pertanyaan yang Ibu berikan?

7. Bagaimana tindakan Ibu dalam membimbing diskusi pada saat pelaksanaan

pembelajaran?

8. Dalam memberikan pertanyaan kepada siswa, biasanya Ibu menanyai secara

menyeluruh kepada siswa terlebih dahulu atau memilih siswa secara acak

ataupun menggunakan daftar hadir siswa?

9. Agar siswa lebih memahami pada saat pelaksanaan pembelajaran, biasanya

Ibu menggunakan bahasa formal ataupun bahasa daerah?

10. Bagaimana cara Ibu mengatur tempat duduk siswa dan apakah dengan

format yang Ibu terapkan dalam pengaturan tempat duduk siswa merasa

nyaman dalam belajar?



11. Bagaimana cara Ibu dalam penempatan media pembelajaran?

12. Apakah gambar/poster/media pembelajaran yang ada di kelas dapat dilihat

dengan jelas dan mudah dijangkau oleh siswa?

13. Apakah Ibu memperhatikan segala aktivitas siswa pada saat pembelajaran

Matematika di dalam kelas?

14. Apakah Ibu selalu memeriksa tugas Matematika yang siswa kerjakan?

15. Ketika menerangkan pelajaran, apakah Ibu memberikan perhatian yang

sama kepada semua siswa di kelas?

16. Apakah Ibu dalam mengajar Matematika selalu memberi petunjuk yang

jelas mengenai tugas yang akan diberikan kepada siswa?

17. Menurut Ibu apakah bahasa yang digunakan dalam mengajar mudah

dimengerti oleh seluruh siswa?

18. Bagaimana cara Ibu dalam menegur siswa yang mengganggu pelajaran di

dalam kelas?

19. Bagaimana cara Ibu mengatasi kegaduhan di dalam kelas pada saat

pelajaran berlangsung?

20. Bagaimana cara Ibu memberikan penguatan terhadap pelajaran

Matematika?

21. Dalam pembelajaran Matematika, apakah Ibu memberikan juga tugas

kelompok di samping tugas individu?

22. Menurut Ibu, apa saja hal yang menjadi kendala dalam mengelola kelas?



B. Wawancara Kepada Siswa Kelas IV MIN 3 Tegal

1. Peraturan apa yang sudah diterapkan dalam kelas?

2. Jika ada teman yang gaduh atau bermain sendiri ketika dalam kelas,

bagaimana cara Ibu guru menegurnya?

3. Pada saat pembelajaran apakah Ibu guru hanya menggunakan buku cetak?

4. Pada saat dipanggil dan berbicara atau bertanya kepada Ibu guru, bagaimana

perasaan adik merasa takut atau berani?

5. Sebelum pembelajaran dimulai, apakah Ibu mengaitkan materi yang akan

dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari, dan ketika pembelajaran

berakhir apakah guru menyampaikan kesimpulan tentang materi yang sudah

dipelajari?

6. Ketika adik berani bertanya dan bisa menjawab pertanyaan guru, adakah

penghargaan yang diberikan guru?

7. Saat melaksanakan diskusi, apakah guru selalu berada di dalam kelas dan

membimbing adik-adik?

8. Saat Ibu guru memberikan pertanyaan kepada siswa, biasanya dipilih secara

acak atau berdasarkan daftar hadir?

9. Menurut adik-adik ketika Ibu guru menjelaskan materi pelajaran,

menggunakan bahasa dan kalimat yang jelas?

10. Menurut adik-adik bagaimana udara di dalam kelas?

11. Apakah setiap hari adik duduk dikursi dan meja yang sama?

12. Ketika guru menulis di papan tulis apakah terlihat jelas?

13. Apakah adik menyukai cara guru Matematika mengatur tempat duduk di

dalam kelas?

14. Apakah adik dapat melihat dengan jelas gambar/poster/media pembelajaran

yang ada di ruangan kelas?

15. Apakah guru Matematika saat mengajar selalu memantau ataupun

memperhatikan aktivitas kalian di dalam kelas?

16. Apakah guru Matematika selalu memeriksa hasil tugas pelajaran yang

diberikannya kepada kalian?



17. Menurut adik, apakah guru Matematika memberikan perhatian yang sama

kepada kalian?

18. Saat memberikan tugas, apakah guru Matematika sebelumnya memberikan

petunjuk yang jelas kepada kalian?

19. Menurut adik bahasa yang digunakan guru Matematika mudah dimengerti?

20. Apakah guru Matematika hanya menegur siswa yang menggangu pelajaran

saja?

21. Bagaimana menurut adik cara guru mengatasi kegaduhan yang terjadi di

dalam kelas saat pelajaran Matematika berlangsung?

22. Apakah anda rasakan ketika di tegur oleh guru?

23. Apakah anda pernah disuruh oleh guru Matematika untuk membuat tugas

secara berkelompok?



Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati bagaimana

keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada pembelajaran Matematika Kelas

IV di MIN 3 Tegal.

A. Tujuan: untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik

maupun non fisik bagaimana keterampilan guru dalam pengelolaan kelas pada

pembelajaran Matematika Kelas IV di MIN 3 Tegal.

B. Aspek yang diamati:

1. Menciptakan Suasana Belajar yang Tepat dan Nyaman

No Aspek Indikator
Penilaian

1 2 3 4

1. Kehangatan dan

Antusias

Cara guru

berkomunikasi

dan respon

siswa pada saat

diberi nasehat

oleh guru



2. Tantangan Guru kelas

mengajak

belajar di luar

kelas untuk

mengamati

lingkungan

sekolah



3. Keluwesan dan

Penekanan pada Hal

yang Positif

Tindakan guru

saat terjadi

kegaduhan dan

ada siswa yang





tidak

memperhatikan

pembelajaran

didalam kelas

4. Penanaman Disiplin

Diri

Tindakan guru

untuk

menanamkan

disiplin diri

kepada siswa

(kebersihan

kelas)



5. Bervariasi Menggunakan

media

pembelajaran

(gambar, alat,

atau benda)

ketika

mengajar



Total Skor 19 (Sangat Baik)

= 1920 100% = 95



2. Mengelola Interaksi Kegiatan Pembelajaran

No Sub Aspek Pernyataan
Penilaian

1 2 3 4

1. Keterampilan

Membuka dan

Menutup

Pelajaran

Bagaimana cara

guru kelas dalam

mengkondisikan

siswa ketika akan

memulai dan

mengakhiri kegiatan

pembelajaran



2. Kesigapan dan

Perhatian

Seorang Guru

Memahami dan

mengintegrasikan

konsep ini dalam

praktik pengajaran.

Guru dapat

menciptakan

lingkungan belajar

yang inklusif,

mendukung, dan

memotivasi siswa

untuk mencapai

potensi dalam

pembelajaran



3.

Keterampilan

Menjelaskan

dan Penggunaan

Bahasa dalam

Proses

Mengajar

Saat menjelaskan

materi pelajaran,

guru menyampaikan

dengan bahasa

formal atau bahasa

daerah untuk





memudahkan siswa

lebih paham

4. Keterampilan

dalam Memberi

Arahan dan

Petunjuk yang

Jelas

Guru mampu

menunjukkan

keterampilannya

dalam memberikan

arahan yang jelas

kepada siswanya



5. Keterampilan

Bertanya

Bagaimana

penyebaran guru

dalam memberikan

pertanyaan ke siswa

(memilih secara

acak atau

menggunakan daftar

hadir siswa)



6. Keterampilan

Menegur Siswa

Guru Matematika

akan menegur

dengan cara

memberikan

pertanyaan kepada

siswa yang

ramai/gaduh dan

menyuruh mereka

menjawab

pertanyaanya



7. Keterampilan

Memberikan

Penguatan

Adanya apresiasi

dari guru kepada

siswa yang mau

bertanya/bisa





menjawab

pertanyaan

8. Keterampilan

Membimbing

Diskusi

Kelompok Kecil

Bagaimana peran

atau tindakan guru

saat melakukan

kegiatan diskusi



Total Skor 26  (Baik)

= 2632 100% = 84
3. Mengatur Ruang Kelas

No Sub Aspek Pernyataan
Penilaian

1 2 3 4

1. Pengaturan

Tempat Duduk

Bagimana format

tempat duduk siswa

di kelas



Siswa bisa bergerak

bebas dan leluasa di

kelas



2. Pengaturan Media

Pembelajaran

Materi yang ditulis di

papan tulis terlihat

dengan jelas dari

tempat duduk paling

belakang



Gambar/poster/media

pembelajaran yang

ada dikelas terlihat





dengan jelas dan

mudah dijangkau

3. Pengaturan

Sirkulasi Udara

dan Pemberian

Aromaterapi

Bagaimana cara guru

agar udara didalam

kelas tidak terasa

pengap dan panas



Total Skor 19 (Sangat Baik)

= 1920 100% = 95
Total keseluruhan indikator = 19 + 26 + 19 = 64

Distribusi frekuensi skor keterampilan guru Matematika dalam mengelola Kelas IV

MIN 3 Tegal

Interval Dalam Skor Kategori

0 ≤ x < 75 Kurang

75 ≤ x < 80 Cukup

81 ≤ x < 90 Baik

91≤ x ≤ 100 Sangat Baik

Keterangan :

= 6472 100%



Maka di dapatkan :

= 6472 100% = 89
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru Matematika sudah Terampil dalam

mengelola Kelas IV MIN 3 Tegal.

Tegal, 08 Maret 2024
Observer

Maulida Nur Fadhilah
NIM. 2320053



Lampiran 5

Triangulasi Data Keterampilan Guru Dalam Mengelola Kelas Pada
Pelajaran Matematika Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Tegal

ASPEK
SUMBER

KESIMPULAN
Observasi Wawancara Dokumen

Menciptakan
Suasana
Belajar

Efektif dan
Nyaman

Ketika menjelaskan
materi, guru
mengkomunikasikan
dengan bahasa yang
sopan namun tegas,
sehingga mudah
dipahami oleh
siswa. Saat terjadi
kegaduhan di kelas,
guru akan memberi
peringatan dengan
melakukan tepuk
konsentrasi. Dalam
menanamkan
disiplin, ice
breaking dan
menyayi. Dimana
guru selalu
menekankan
pentingnya
ketepatan waktu
dalam mengerjakan
dan mengumpulkan
tugas sesuai dengan
kesepakatan
bersama. Selama
proses
pembelajaran, guru
tidak hanya
mengandalkan buku
cetak, tetapi juga
menggunakan
berbagai media
pembelajaran
lainnya.

Guru Kelas IV
menerapkan
pendekatan
yang halus dan
mudah
dimengerti oleh
siswa dalam
menyampaikan
materi. Jika ada
kegaduhan,
guru akan
melakukan
tepukan
sebagai sinyal
konsentrasi dan
menyanyi.
Selain itu, guru
ini juga
menegakkan
disiplin. Dalam
pelaksanaan
pembelajaran,
guru Kelas IV
tidak hanya
mengandalkan
buku cetak,
tetapi juga
menggunakan
beragam media
pembelajaran
yang telah
dijelaskan
dalam Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)/modul
ajar. Mereka
juga berfokus
pada
penciptaan

Dalam Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)/modul
ajar, telah
dijelaskan
bahwa
pendekatan
pembelajaran
telah diperkaya
dengan
penggunaan
beragam media
selain buku
cetak.

Guru Kelas IV
berupaya
menciptakan
lingkungan
belajar yang
kondusif dengan
menggunakan
bahasa yang
santun dan
mudah dipahami
oleh siswa saat
menyampaikan
materi. Ketika
ada gangguan
dari siswa, guru
akan berusaha
mengembalikan
konsentrasi
dengan tepukan
yang membantu
memulihkan
fokus siswa,
serta melakukan
ice breaking.
Mereka juga
menegaskan
pentingnya
kepatuhan
terhadap waktu.
Selama proses
pembelajaran,
guru tidak hanya
mengandalkan
buku cetak,
melainkan juga
memanfaatkan
berbagai media
pembelajaran
alternatif seperti
LKS.



lingkungan
belajar yang
kondusif
dengan
menggunakan
bahasa yang
sopan dan
mudah
dimengerti saat
menyampaikan
materi. Saat
situasi menjadi
gaduh, mereka
kembali
menggunakan
teknik hitungan
dan tepukan
untuk
mengembalikan
fokus siswa.
Selain itu, guru
ini menekankan
pentingnya
ketepatan
waktu dalam
penugasan dan
pengumpulan
tugas sesuai
dengan jadwal
yang telah
ditetapkan.
Selama
pembelajaran,
mereka tidak
hanya
menggunakan
buku cetak,
tetapi juga
memanfaatkan
berbagai media
pembelajaran
lainnya untuk
memperkaya
pengalaman
belajar siswa.



Mengelola
Interaksi
Kegiatan

Pembelajaran

Proses pembelajaran
dimulai dengan
kegiatan doa
bersama dan
pembiasaan hafalan
surat pendek. Guru
secara konsisten
mengecek
pemahaman siswa
dengan menanyakan
materi yang telah
dipelajari
sebelumnya, serta
menyampaikan
materi yang akan
dipelajari
selanjutnya. Bahasa
yang digunakan
dalam pengajaran
utamanya adalah
bahasa Indonesia,
walaupun sesekali
menggunakan
bahasa Jawa untuk
konteks tertentu.
Dalam interaksi
dengan siswa, guru
akan melibatkan
semua siswa dengan
cara menanyakan
pertanyaan kepada
seluruh kelas dan
memilih siswa
secara acak untuk
menjawab. Ketika
ada siswa yang
menjawab
pertanyaan dengan
baik, guru
memberikan pujian
sebagai apresiasi.
Selama proses
diskusi, guru selalu
hadir untuk
mendampingi siswa
dan memastikan

Guru Kelas IV
memulai
pelajaran
dengan doa
bersama,
diikuti dengan
kebiasaan
hafalan surat
pendek. Guru
juga
mengulang
materi yang
telah dipelajari
sebelumnya
dan
memberikan
gambaran
tentang materi
yang akan
dipelajari.
Dalam
mengajar,
bahasa
Indonesia
digunakan
sebagai bahasa
utama, tetapi
kadang-kadang
juga
menggunakan
bahasa Jawa.
Saat
mengajukan
pertanyaan,
guru bertanya
kepada seluruh
kelas dan
memilih siswa
untuk
menjawab.
Apabila ada
siswa yang
mampu
menjawab
pertanyaan,
guru

Dalam
perencanaan
pembelajaran,
RPP
mencerminkan
keterampilan
guru dalam
memulai dan
menutup
pelajaran
dengan doa,
serta
menjelaskan
materi yang
akan dipelajari.
Untuk
mengakhiri
pelajaran, guru
merangkum
materi yang
sudah dipelajari
dan menutup
dengan doa.
RPP juga
menunjukkan
keterampilan
guru dalam
mengajukan
pertanyaan
kepada seluruh
siswa terkait
materi yang
dibahas dan
membimbing
siswa dalam
diskusi. Dalam
RPP, guru telah
memperlihatkan
keterampilannya
dalam
memberikan
penguatan, baik
melalui
apresiasi secara
verbal maupun
nonverbal.

Guru Kelas IV
mengelola
interaksi dalam
kegiatan belajar
mengajar
dengan memulai
pembelajaran
melalui doa
bersama,
pembiasaan
membaca
hafalan surat
pendek. Guru
rutin
menanyakan
materi yang
telah dipelajari
sebelumnya dan
memberikan
penjelasan
mengenai materi
yang akan
dipelajari.
Bahasa yang
digunakan
dalam proses
belajar mengajar
adalah bahasa
Indonesia, serta
sesekali bahasa
Jawa karena
mayoritas siswa
menggunakan
bahasa tersebut
dalam
komunikasi
sehari-hari. Saat
mengajukan
pertanyaan, guru
menanyakan
kepada seluruh
siswa dan
memilih siswa
untuk menjawab
secara acak.
Ketika ada siswa



mereka terlibat aktif
dalam pembelajaran.

memberikan
apresiasi
dengan pujian.

yang dapat
menjawab
pertanyaan, guru
memberikan
penghargaan
dan apresiasi
berupa pujian.

Mengatur
Ruang Kelas

Susunan tempat
duduk siswa diatur
berjajar memanjang
ke belakang dengan
dua siswa berbagi
satu meja.
Penempatan duduk
siswa secara rotasi.
Penataan ini
memungkinkan
siswa bergerak
dengan leluasa dan
akrab dengan
seluruh teman
sekelas. Papan tulis
ditempatkan dengan
baik sehingga
tulisan dapat terlihat
dari semua sudut
ruangan. Media
pembelajaran
ditempatkan pada
posisi yang mudah
dijangkau oleh
siswa selama
pembelajaran.

Guru Kelas IV
menata tempat
duduk siswa
dalam baris dan
kolom yang
diubah (rolling
system) setiap
minggu agar
siswa
merasakan
suasana baru
selama
pembelajaran
dan akrab
dengan teman
sekelas. Media
pembelajaran
diletakkan di
tempat yang
mudah
dijangkau oleh
siswa.

Dokumen
inventarisasi
madrasah
menunjukkan
bahwa fasilitas
di MIN 3 Tegal,
sudah
mencukupi
untuk
menciptakan
lingkungan
belajar yang
baik. Sekolah
ini dilengkapi
dengan kursi
dan meja yang
sesuai dengan
kebutuhan
siswa, dan
setiap kelas
dilengkapi
dengan kipas
angin untuk
menjaga
sirkulasi udara.
Selain itu, MIN
3 Tegal juga
dilengkapi
dengan berbagai
media
pembelajaran
dan alat peraga
yang dapat
digunakan oleh
guru selama
proses
pembelajaran.

Dari hasil
pengamatan
didapatkan
bahwa guru
Matematika
menerapkan
sistem tempat
duduk siswa
secara bergilir
atau berotasi.
Hal ini membuat
siswa
mendapatkan
kesempatan
untuk
menempati
tempat duduk
secara
keseluruhan dan
tidak monoton.
Positifnya juga
terkait teman
sebangku,
karena di Kelas
IV MIN 3 Tegal
juga
menerapkan
teman sebangku
yang bergilir
sehingga setiap
siswa dapat
lebih mengenal
teman
sekelasnya
secara
keseluruhan.
Papan tulis
diletakkan di



bagian depan
kelas dengan
ketinggian yang
memudahkan
akses para
siswa, sementara
media
pembelajaran
tambahan
seperti gambar
atau poster
ditempatkan di
dinding kelas.



Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MIN 3 Tegal

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : 4 / 2 (Genap)

Alokasi Waktu : 90 Menit

Pertemuan

Ke-1

Pelajaran : Bangun Datar

Sub Pelajaran : Mengenal Bangun Datar

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalu penjelasan guru siswa mampu memahami arti  dari bangun datar.

2. penjelasan guru siswa mampu menjelaskan tentang macam-macam bangun datar.

3. Melalui diskusi dan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi berbagai bangun

datar persegi, persegi panjang, dan segitiga.

4. Melalu penjelasan guru siswa mampu menyebutkan sifat-sifat dari persegi, persegi

panjang, dan segitiga.

5. Melalu penjelasan guru siswa mampu memahami rumus-rumus dari persegi, persegi

panjang, dan segitiga.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan/
Sintaks Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan
(10 Menit)

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. (Religius dan
Integritas)

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme menyanyikan salah satu lagu wajib atau
nasional.

4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan sebelumnya
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Kegiatan Inti
(65 Menit)

Mengamati
 Siswa membaca materi tentang bangun datar,
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang berbagai pengertian dan sifat bangun datar.

Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah

disampaikan oleh guru. (Critical Thinking and Problem Solving)
 Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami



Kegiatan/
Sintaks Deskripsi Kegiatan

 Guru menjelasakan pertanyaan siswa
Menalar
 Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya tentang bangun datar seperti persegi, persegi

panjang, dan 4 jenis bangun segitiga. (Gotong Royong, mandiri)
 Siswa membuat deskrisi tentang bangiun yang di
 Guru membimbing dan memberikan pembenaran dan pengatan atas presentasi siswa
 Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang kegiatan yang akan dilakukan.

(Creativity and Innovation)
Mengasosiasi
 Siswa mempresentasikan secara lisan kepada teman-temanya tentang bangun datar yang

telah didiskusikan. (Comunicatian)
 Siswa menyampaikan manfaat belajar bangun datar yang dilakukan secara lisan di depan

teman dan guru.
Penutup

(15 Menit)
1. Guru memberikan penguatan materi tentang bangun datar
2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan motivasi untuk menambah

semangat belajar siswa
3. Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, (Mandiri)
4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan,

dan Toleransi.
5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius)

PENILAIAN

Penilaian Sikap : Lembar Observasi

Penilaian Pengetahuan : Tes

Penilaian Keterampilan : Unjuk

Mengetahui,
Kepala MIN 3 Tegal

AMIRUDIN,S.Pd.I
NIP.198006182005011005

Adiwerna, 17 Juli 2022
Guru Kelas

IDAH ROSIDAH, S.Pd
NIP. 198005232005012004



Lampiran 7

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022
MATEMATIKA SD KELAS 4 (VOLUME 2)

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 12
Subunit 4
Alokasi Waktu

:
:
:
:
:
:
:
:
:

Idah Rosidah, S.Pd.
MIN 3 Tegal
Tahun 2024
SD
Matematika (Volume 2)
B / 4
Bangun Datar
Komposisi dan Dekomposisi Bangun Datar
Jam ke-1, ke-2 dan ke-3

B. KOMPETENSI AWAL

 Siswa dapat mampu menemukan perspektif untuk memeriksa cedera di sekolah dasar dan
mengatur materi yang diperlukan.

 Siswa dapat mampu membuat tabel materi yang disusun dari dua perspektif dan merangkum apa
yang bisa dipelajari dari materi tersebut

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

 Mandiri
 Bernalar Kreatif
 Bergotong royong

D.  SARANA DAN PRASARANA

 Sumber Belajar      : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV -
Volume 2, Penulis : Tim Gakko Tosho dan Internet), Lembar kerja peserta didik

 Persiapan ke-1: Model Bangun datar
 Persiapan ke-2: Kertas origami
 Persiapan ke-3: Kertas, Lem, Gunting

E. TARGET PESERTA DIDIK

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

 Pembelajaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

 Target Unit Pembelajaran :



 Mengumpulkan dan menyusun bahan sesuai dengan tujuan sehingga dapat diekspresikan
dengan cara yang mudah dipahami menggunakan tabel dan diagram, dan karakteristiknya
dapat diselidiki. [D(4)]

 Mengklasifikasi bahan dari dua perspektif dan memeriksa karakteristiknya. [D(4)A]
 Saat memeriksa bahan, tanganilah untuk memastikan tidak ada yang tumpang tindih.

 Tujuan Unit Kecil❶ Mampu menemukan perspektif untuk membuat tangram dan mengatur materi yang
diperlukan.❷ Mampu membuat tabel materi yang disusun dari dua perspektif dan merangkum apa yang
bisa dipelajari dari materi tersebut.

 Target Pada Jam ke-1① Pikirkan tentang perspektif yang diperlukan untuk membuat tangram② Rangkum sudut pandang dalam sebuah tangram

 Target Pada Jam ke-2① Buat tabel dua dimensi yang menggabungkan dua perspektif.② Rangkum apa yang Anda ketahui dari materi.

 Target Pada Jam ke-3① Cari tahu orang yang cedera, jenis dan lokasi cedera, dan rangkum apa yang telah Anda
pelajari dengan cara yang mudah dipahami

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam pikirkan tentang perspektif yang diperlukan untuk
memeriksa cedera yang diderita siswa SD di sekolah., rangkum sudut pandang dalam sebuah
tabel., buat tabel dua dimensi yang menggabungkan dua perspektif., rangkum apa yang Anda
ketahui dari materi. dan cari tahu orang yang cedera, jenis dan lokasi cedera, dan rangkum apa
yang telah Anda pelajari dengan cara yang mudah dipahami

C. PERTANYAAN PEMANTIK

 Apa saja yang harus di perhatikan dalam membuat bangun datar

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Target pada Jam Ke-1

Kegiatan Pendahuluan
1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
1. Siswa mengamati bangun datar dan menyebutkan nama bangun datar yang diamati.

 Satu siswa maju menunjukkan bangun datar dan siswa yang lain menyebutkan nama
bangun datar

 Dua siswa maju menunjukkan bangun datar yang disebutkan oleh teman-temannya.
 Mengamati video tentang tangram.



2. Siswa berdiskusi membuat tangram.

 Mintalah siswa membuat bangun-bangun datar dari sebuah bangun persegi (kertas
origami).

 Mintalah siswa memotong kertas origami menjadi beberapa bangun datar yang
terbentuk.

 Menyusun bangun datar dengan komposisi yang berbeda pada lembar kerja peserta
didik

3. Membuat dekomposisi bangun datar dari gambar rumah adat yang disajikan guru

6. Rangkumlah berdasarkan kedua tabel tersebut.

 Beri tahu mereka bahwa penting untuk memeriksa bahwa tidak ada kesalahan atau
tumpang tindih, dan untuk memeriksa jumlah setiap item dan kemudian menjumlahkan
totalnya untuk memastikan bahwa hasilnya benar.

 Tingkatkan kesadaran tentang masalah apakah dua tabel dapat digabungkan menjadi
satu tabel.

Kegiatan Penutup
1. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.

3.  Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru.

Target pada Jam Ke-2

Kegiatan Pendahuluan
1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi non
pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi
dan motivasi.

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
1. Buatlah tujuan pembelajaran berdasarkan apa yang Anda pahami dan apa yang tidak Anda

pahami dengan melihat dua tabel yang dibahas di pelajaran sebelumnya.

 Pada masing-masing dari dua tabel, buat mereka sadar bahwa mereka tidak memahami
hubungan antara sudut pandang, dan meningkatkan kebutuhan akan tabel yang
dirancang.

2. 2 Bacalah pertanyaannya, pikirkan bagaimana cara membuat tabelnya, lihat bagian "Catatan
Cedera" dan isi tabel satu per satu.

 Pahami bahwa data untuk jenis cedera yang diatur secara tegak (vertikal) sekarang
diatur secara mendatar (horizontal), dan kedua lokasi cedera di sekolah yang berbeda
digabungkan dalam satu tabel.

 Pastikan tidak ada kolom yang terlewat untuk diisi.
 Setelah selesai, minta siswa untuk menemukan totalnya dan memeriksa apakah sudah

benar.
 Ajak siswa untuk menemukan total siswa dan konfirmasi jawabannya.
 Jika siswa tidak tahu cara mengisi formulir, beri mereka bimbingan individu.



3. Diskusikan apa yang bisa dibaca dari tabel.

 Pikirkan tentang di mana dan berapa banyak orang yang terluka, dan di sekolah mana
yang paling banyak mengalami cedera.

 Mintalah siswa membaca bagan dan menyajikan temuan lainnya.

4. Rangkum apa yang telah kita pelajari dari tabel.

 Siswa akan belajar bahwa ada banyak cara untuk melihat tabel dua dimensi dan
menyadari keuntungan dari tabel dua dimensi.

 Untuk memahami bahwa tujuan yang berbeda membutuhkan cara pembuatan tabel yang
berbeda pula.

Kegiatan Penutup
1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.

3.  Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru.

Target pada Jam Ke-3

Kegiatan Pendahuluan
1.  Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

3. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit materi non
pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi
dan motivasi.

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
1. Memotivasi siswa untuk membuat poster berdasarkan apa yang telah mereka pelajari selama

ini tentang cedera.

2. Diskusikan cara membuat poster yang dapat menyerukan pencegahan terjadinya cedera di
sekolah.

 Mintalah siswa untuk memikirkan tentang apa yang harus mereka laporkan (misalnya,
di mana mereka sering terluka, jenis cedera apa yang umum terjadi, dll.) Dan
bagaimana mereka dapat melaporkannya dengan cara yang mudah dipahami. (slogan,
diagram, dll.)

3. Membuat Poster

 Berikan petunjuk/panduan secara individu.

4. Presentasikan poster yang telah selesai dibuat.

 Minta siswa mempresentasikan ide mereka dan diskusikan apakah mereka telah
mengungkapkannya dengan baik.

 Minta siswa memikirkan tentang bagaimana cara untuk menggunakan poster yang telah
mereka buat. (memasangnya di sekolah, menyerukan, dan lain-lain.)

Kegiatan Penutup
1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.



3.  Siswa menerima apresiasi dan motivasi dari guru.

E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagian mana dari materi yang kalian
rasa paling sulit?

2 Apa yang kalian lakukan untuk dapat
lebih memahami materi ini?

3 Apakah kalian memiliki cara
sendiriuntuk memahami materi ini?

4 Kepada siapa kalian akan meminta
bantuan untuk memahami materi ini?

5 Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan pada
usaha yang kalian lakukan untuk
memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Apakah 100 % peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran? Jika tidak,
berapa persen kira-kira peserta didik
yang mencapai pembelajaran?

2 Apa kesulitan yang dialami peserta
didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda
lakukan untuk membantu peserta
didik?

3 Apakah terdapat peserta didik yang
tidak fokus? Bagaimana cara guru
agar mereka bisa fokus pada kegiatan
berikutnya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian

1. Membuat Tangram dari kertas origami dengan komposisi yang berbeda
2. Menentukan dekomposisi bangun datar pada gambar rumah adat di Indonesia

Rangkuman Pelajaran



① Dengan melihat sisi vertikal dan horizontal tabel, kita dapat melihat secara sekilas di mana dan
jenis cedera apa yang diderita.② Jika menggabungkannya dalam satu tabel, maka akan dapat melihat berbagai hal.

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan

pengayaan.

Remedial
 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama : .............................................................................
Kelas  : .............................................................................
Petunjuk!

Buatlah tangram dari bangun persegi kertas origami yang sudah disediakan oleh guru.
Potong tangram menjadi beberapa bangun datar sesuai pola yang dibuat
Susun kembali dua atau tiga bangun datar tersebut menjadi bangun datar baru dengan komposisi
yang berbeda.

1. Bangun datar yang terbentuk. Komposisi bangun datar:
…………………………..
…………………………..

2. Bangun datar yang terbentuk Komposisi bangun datar:
…………………………..
…………………………..



3. Bangun datar yang terbentuk Komposisi bangun datar:
…………………………..
…………………………..

4. Bangun datar yang terbentuk Komposisi bangun datar:
…………………………..
…………………………..

5. Bangun datar yang terbentuk Komposisi bangun datar:
…………………………..
…………………………..

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku
Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Vol 1, Penulis : Tim Gakko Tosho,
Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021,
Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV - Volume 2, Penulis :
Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-5



C. GLOSARIUM

Mengenai Penanganan Empat Sudut Pandang/Perspektif (item)
Pada jam pertama, tekankan pada kegiatan mengklarifikasi apa yang harus diperhatikan dari
materi dan membahas perspektif apa yang diperlukan untuk itu.

Di paruh kedua periode pertama dan periode kedua, kita akan fokus pada dua dari empat
perspektif: "tempat cedera" dan "jenis cedera". Penting untuk fokus pada tujuan investigasi,
bagaimana mengklasifikasikan dan mengatur data, dan apa yang dapat dipelajari dari tabel.

Selain itu, kami ingin siswa berpikir tentang mengapa ada begitu banyak luka di tempat-tempat
itu, dan mengapa jenis luka yang paling umum adalah lecet dan memar, sehingga mereka dapat
mengembangkan pemikirannya dengan kesadaran akan kenyataan daripada hanya membaca
tabel formal. Dengan melakukan itu, mereka akan termotivasi untuk melakukan penelitian di
sekolah mereka sendiri dan membuat poster untuk mempromosikan keselamatan. Saya ingin
memberikan kesempatan yang baik kepada siswa kelas empat yang energik dan aktif untuk
meninjau kembali sikap mereka terhadap kehidupan melalui studi aritmatika.

Selain itu, dari tabel dalam "Catatan cedera", pernyataan anak-anak yang berfokus pada "waktu
cedera" dan "tingkat kelas yang mengalami cedera" dapat dihubungkan ke "Persoalan 2" (hal.
58) di jam ke lima.

Kesulitan dan Solusi
Ini adalah waktu untuk berpindah dari tabel satu dimensi ke tabel dua dimensi, tetapi tidak
banyak anak yang dapat memahaminya dengan lancar. Oleh karena itu, efektif untuk
memberikan bantuan yang menunjukkan langkah-langkah dalam proses sebelum memasuki
tabel dua dimensi.

Di sini, item pada tabel sebelumnya untuk setiap jenis cedera disusun secara vertikal, tetapi pada
tabel dua dimensi, item disusun secara horizontal. Oleh karena itu, alangkah baiknya bagi anak-
anak yang kurang paham jika kita menyiapkan beberapa alat pelengkap seperti yang terlihat
pada tabel di bawah ini.



Hubungkan Apa yang Telah Anda Pelajari dengan Hidup Anda.
Alangkah baiknya jika apa yang mereka pelajari tidak hanya tetap sebagai pengetahuan, tetapi
juga dapat dihubungkan dengan kehidupan mereka sendiri dan berguna dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam pelajaran ini, “Ayo Membuat Poster”, tujuannya adalah untuk memikirkan tentang
kecelakaan di sekolah dalam kaitannya dengan kehidupan mereka sendiri dari apa yang telah
mereka pelajari dengan menyusunnya ke dalam tabel dan grafik dari sudut pandang aritmatika
dan mengklasifikasikannya berdasarkan sudut pandang. Kami ingin menghargai kesediaan
mereka untuk memanfaatkan pembelajaran mereka dengan merancang cara-cara seperti
menggunakan slogan untuk memperjelas poin, dan menggunakan tabel dan diagram untuk
membuat fakta lebih mudah dipahami.

Dengan menghubungkan aktivitas konkrit ini dengan kehidupan sehari-hari, siswa akan
memperoleh kebijaksanaan hidup.

D. DAFTAR PUSTAKA

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-1, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Buku Panduan
Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Vol 2

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-5, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021, Belajar Bersama
Temanmu Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV - Volume 2

Mengetahui,
Kepala MIN 3 Tegal

AMIRUDIN,S.Pd.I
NIP.198006182005011005

Adiwerna, 08 Maret 2024
Guru Kelas

IDAH ROSIDAH, S.Pd
NIP. 198005232005012004
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto Bangunan Sekolah MIN 3 Tegal

Foto Bersama Kepala Madrasah MIN 3 Tegal

Foto Keterampilan Guru Saat Bertanya Kepada Siswa Dalam Pembelajaran



Foto Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Foto Proses Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Di Kelas

Foto Keterampilan Guru Dalam Menjelaskan Materi/Arahan Menggunakan Media

Pembelajaran Di Kelas



Foto Keadaan Siswa Kelas IV Di Ruang Kelas

Foto Wawancara Terhadap Guru Matematika Kelas IV

Foto Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV



Foto Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV

Foto Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV

Foto Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV



Foto Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV

Foto Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV

Foto Media Pembelajaran



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Maulida Nur Fadhilah

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 10 Mei 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Jl. Rambutan Raya No. 02, Kota Tegal

Nama Ayah : H. Akhmad Sulkhan

Nama Ibu : Hj. Sri Mulyani

Riwayat Pendidikan :

a. SD Negeri Kraton 1 Tegal 2008-2014

b. SMP Negeri 3 Tegal 2014-2017

c. SMA Negeri 2 Tegal 2017-2020

d. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 2020-2024
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